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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang implementasi strategi komunikasi

tentang corporate identity pada bab-bab sebelumnya dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, implementasi atau pelaksanaan strategi komunikasi diawali

dengan komunikasi kepada internal hotel yaitu kepada para pegawai. Dalam

hal ini, pihak manajamen memberikan training kepada seluruh pegawai secara

bertahap serta memanfaatkan berbagai media guna menguatkan internalisasi

corporate identity kepada para pegawai. Para pegawai adalah bagian dari

organisasi kerja, orang atau sumber daya yang melaksanakan strategi tersebut.

Melalui para pegawai hotel dan juga media massa ataupun media promosi,

komunikasi guna mengenalkan corporate identity kepada publik eksternal

dapat dilaksanakan dengan baik. Implementasi strategi komunikasi kepada

internal berjalan dengan baik.

Kedua, implementasi strategi melalui komunikasi kepada publik

eksternal yaitu kepada para pengunjung hotel dan masyarakat luas.

Komunikasi ini dijalankan dengan memanfaatkan media massa dan kegiatan

promosi hotel serta mengadakan kegiatan sosial kemasyarakatan sesuai

dengan momentum yang ada di masyarakat seperti HUT Kemerdekaan RI,

kegiatan bulan puasa Ramadhan, dan bulan PMI dengan mengadakan donor
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darah. Implementasi strategi melalui internal dan eksternal berjalan dengan

sukses dimana tahapan dalam strategi dapat diimplementasikan.

B. Saran-saran

1. Sebaiknya pihak manajemen hotel Horison lebih jeli dalam memetakan

publik eksternal yang menjadi sasaran komunikasi. Pada awal sosialisasi,

tidak hanya pihak internal saja yang perlu mendapat sosialisasi, tetapi juga

ditujukan kepada public terutama pengunjung hotel Horison.

2. Penggunaan media massa tetap harus dijalankan sebagai wujud dari

pelaksanan fungsi publik relations sehingga jalinan komunikasi

berlangsung terus menerus karena suatu corporate identity tidak cukup

hanya dijalankan hanya secara temporer.
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PANDUAN WAWANCARA TENTANG STRATEGI

CORPORATE IDENTITY HOTEL HORISON

1. Mulai kapan nama Dinasti Hotel berubah menjadi Hotel Horizon?

Diganti nama resmi per 1 Agustus 2011

2. Mengapa dilakukan perubahan nama?

Agar memperkuat brand di masyarakat karena nama Horison sudah
menasional, di kota-kota besar ada hotel Horison.

3. Apakah terjadi perubahan manajamen di dalamnya?

Ada perubahannya, dari tingkat manajer sampai tingkat paling bawah. Hanya
sebagian kecil pegawai Dinasti yang direkrut kembali menjadi pegawai
Horison. Bahkan perubahan di HRD sampai tiga kali..ini untuk memastikan
perubahan menjadi Horison benar-benar mencapai tujuan.

4. Apa saja yang diubah terkait dengan perubahan nama tersebut?

Perubahan tampak di logo, nama, seragam, standar pelayanan, interior di
dalam kompleks hotel dan sebagainya....banyak perubahan pokoknya.

5. Apa saja corporate identity yang perlu dikomunikasikan?

Ya semua yang berubah otomatis yang dikomunikasikan.

a. Apa yang ingin disampaikan melalui logo Hotel Horizon?

Logo kan mengandung filosofi sendiri.

Garis cembung itu artinya cakrawala dimana merupakan perwakilan kata
“tidak terbatas” dimana usaha dari corporate selalu bersifat tidak
terbatas untuk bisa memajukan corporate

b. Pesan apa yang ingin disampaikan terkait dengan perubahan desain

ruangan/bangunan Hotel Horizon?

c. Apa kekhasan yang ditonjolkan Hotel Horizon?

Kekhasannya yaitu dimunculkannya suasana lokal, misalnya dengan
menjadikan ornamen batik sebagai hiasan interior.

 

 



d. Apa visi dan misi Hotel Horison

Visi: Menjadi pemimpin perhotelan di Indonesia dan Asia Tenggara
Misi: Memaksimalkan pengembalian investasi melalui pelayanan, standar
dan manajemen.

6. Perubahan apa saja yang harus dijalankan oleh pegawai terkait dengan

perubahan corporate identity?

Yaitu tadi, memenuhi standar pelayanan yang sudah ditetapkan...makanya
perlu training.

Strategi mengkomunikasikan identitas baru dari hotel ini yaa dari

karyawannya dulu makannya sebagian karyawan di sini juga baru yaitu dari

Horison Jakarta, setelah itu bertahap mengubah mindset masyarakat bahwa

sekarang sudah berganti menjadi Hotel Horison dengan layanan, ciri-ciri dan

kualitas yang lebih baik pula

Dengan adanya karyawan baru, maka karyawan baru tidak mengenal apa itu

Dinasty sehingga dalam setiap komunikasi dengan para tamu ataupun para

karyawan, karyawan baru selalu menyebutnya dengan nama Hotel Horison,

bukan Dinasty, karena karyawan baru tidak memiliki rekaman masa lalu

tentang Dinasty

7. Kegiatan apa yang dilakukan pihak manajemen dalam melakukan komunikasi

pergantian nama Dyanasti Hotel menjadi Horison Hotel?

Melakukan komunikasi dengan internal yaitu seluruh pegawai Horison dan
juga komunikasi kepada masyarakat luas agar tahu ada pergantian nama di
hotel ini.

Kegiatan internal pentingkan…

Setiap saat para karyawan kan saling berkomunikasi, berbicara tentang

pekerjaan atau segala hal yang terkait dengan hotel Horison, jadi dalam

komunikasi informal inilah identitas perusahaan disosialisasikan

Secara informal, setiap hari para karyawan pasti komunikasi, bercakap-cakap,

ngobrol dan sebagainya. Pada kesempatan seperti ini kan bisa saling bertukar

pengalaman tentang apa yang didapat saat training, bagaimana menerapkan standar

hotel Horison

 

 



Papan pengumuman juga dimanfaatkan untuk komunikasi, di papan itu ada

logo Horison, terus ada surat edaran atau pengumuman tertulis atau apa dari

pimpinan...yaa jadinya bisa jadi sosialisasi ke para pegawai

8. Terkait dengan strategi komunikasi, apa yang dilakukan dalam

menyosialisasikan perubahan tersebut?

Kita buat rancangan dulu, apa tujuannya, apa sasarannya, media apa yang
digunakan, gimana langkah-langkahnya.

9. Apa saja yang dibutuhkan agar komunikasi tersebut berhasil?

Pesannya harus dikemas dengan baik melalui kegiatan-kegiatan. Misalnya
training bagi para pegawai (internal), promosi dan komunikasi lainnya
kepada masyarakat luas.

10. Langkah apa saja yang dibutuhkan agar pesan-pesan yang ingin disampaikan

dalam komunikasi berjalan efektif?

Ya itu tadi, pertama kita lihat visi dan misinya apa, terus identitas corporate
apa yang mesti kita komunikasikan, siapa saja atau pihak mana yang harus
tahu ada perubahan nama ini, gimana menyampaikannya missal melalui
training, melalui media massa untuk masyarakat luas.

11. Jika ada, pendekatan apa yang digunakan pihak manajemen dalam mengemas

dan menyampaikan pesan tentang perubahan ini sehingga menarik minat

public untuk menerima dan familiar dengan perubahan tersebut ?

Pendekatan apa yaa.. gini aja, memanfaatkan momentum yang ada di
masyarakat,. Misalnya 17-an Agustus, kegiatan Ramadhan, hari PMI, dan
sebagainya…banyaknya.

Kita lihat momentum yaa, yaitu event apa saja yang biasa ramai

diselenggarakan oleh masyarakat dan sudah menjadi tradisi sehingga

masyarakat sangat mengenal dan akrab dengan kegiatan tersebut...misalnya

17-an Agustus, hari idul fitri dan sebulan selama bulan puasa...nah kami

mengadakan acara yang terkait dengan dua hal itu

Pihak hotel sering membantu kegiatan di masyarakat, misalnya HUT RI, ada

kegiatan PMI dibantu, acara sekolah dibantu, maksudnya yaa agar semakin

 

 



banyak orang yang tahu tentang perubahan manajemen hotel dengan nama

baru yaitu hotel Horison

Hotel horizon juga mengadakan acara buka puasa bersama…hal ini guna

mempererat komunikasi antara Hotel dan masyarakat. Pada bulan puasa

kemarin, pihak hotel mengundang Ust. Andres Bahari untu memberikan

ceramah

12. Bagaimana pelaksanaan komunikasi tersebut?

Pelaksanaannya sistematis, misalnya training pegawai dan promosi…tapi
yang informal juga ada maksudnya alamiah dalam kegiatan kerja sehari-hari.

13. Pesan tersebut lebih banyak kepada public internal atau eksternal?

Sama banyaknya saya kira, Cuma porsi atau bobotnya kan beda sesuai
dengan perannya. Traning bagi pegawai di bagian FO tentu beda dengan
training bagi pegawai di bagian lainnya.

Kalau pas santai,,ya..olah raga di sini kan ada lapangan bulu tangkis, tenis,

atau yang lain..meja pingpong juga ada...jadi kalau pas santai sama teman-

teman pegawai di sini sudah menjadi hal yang rutin atau biasa...memang

tidak bisa serentak, biasanya ada yang minggu, ada yang selasa, ada yang

kamis, ada yang sabtu, tergantung sift kerjanya

Bagaimana mengkomunikasikan corporate identity paling tepat tetap melalui

karyawan karena mereka merupakan kepanjangan tangan dari perusahaan

dalam mencapai tujuan perusahaan

14. Media apa saja yang menjadi pilihan Hotel Horison dalam melakukan

komunikasi tersebut?

Televisi, Koran nasional dan lokal, radio juga pernah…kalau komunikasi ke
dalam yaa lewat training pegawai itu.

Kemarin-kemarin berita tentang Horison kan muncul di TV, hotelnya sudah
bernama Horison dengan manajemen yang baru, kan masyarakat banyak
yang kemudian tahu ada perubahan nama, walaupun banyak orang masih
sering menyebut Dinasty, kan lama-lama jadi terbiasa menyebut Horison

15. Mengapa menggunakan media-media tersebut?

Komunikasi kepada publik eksternal kan lebih efektif dan murah. Karena juga
pingin intensif.

 

 



Pada 6 bulan pertama, yaa komunikasinya intensif lah, pihak hotel bikin talk
show di radio, iklan di radio, dan press release…yang jelas itu semua untuk
mengkomunikasikan bahwa sekarang sudah berganti nama dengan
manajemen baru yaitu Hotel Horison
Kami informasikan kepada masyarakat kalau ada event yang menurut kami
perlu diketahui masyarakat.. caranya yaa kami undang wartawan lokal atau
pihak radio dan meminta agar event yang akan atau sedang berjalan dapat
diliput

16. Apakah ada perbedaan dalam mengkomunikasikan perubahan tersebut antara

tamu yang menginap dengan public eksternal lainnya.

Perbedaan perlakuan jelas ada ya. Tamu hotel pasti mendapat pelayanan
lebih baik, komunikasi juga intens melalui gambar, logo, interaksi dengan
pegawai dan sebagainya. Jadi, komunikasi kepada tamu hotel lebih
intensiflah..

Di dalam hotel ini kan banyak fasilitas yang digunakan untuk umum, artinya
bukan hanya bagi tamu hotel, tetapi juga mereka yang ingin renang, meeting,
pernikahan dan sebagaianya...jadi dengan memasang spanduk, banner dan
baliho dan sejenisnya yang mencantumkan logo Horison, nama atau identitas
lainnya tentang Horison menjadikan masyarakat makin mengenal Horison

17. Dari komunikasi tersebut, bagaimana tanggapan public?

Tidak masalah, malah senang ya karena layanannya lebih baik.

18. Apakah respon public sudah sesuai dengan harapan pihak manjamen hotel

horizon?

Sudah..sudah sesuai harapan

 

 



Foto 1. Pedoman bagi para pegawai hotel Horison dalam memberikan layanan

Foto 2. Sertifikat sebagai bukti bahwa pegawai hotel Horison telah lulus training

Foto 3. Sosialisasi kegiatan donor darah di Hotel Horison

 

 



Foto 4 contoh komunikasi melalui simbol dan assesoris di pintu

Foto 5. Ruangan di dalam hotel, terdapat nama dan logo Horison

Foto 6. Pesan di dinding dengan mencantumkan nama dan logo Horison

 

 



Foto 7. Gamelan untuk Menyambut Tamu

 

 


